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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus upaya mengurangi risiko kecelakaan kerja pada PT Chroma International menggunakan metode FMEA dan FTA. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi kecelakaan kerja prioritas yang terjadi pada produksi wind tunnel dengan menggunakan metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis), untuk menganalisis penyebab kecelakaan kerja yang di prioritaskan agar dapat melakukan tindakan pencegahan dengan menggunakan metode FTA (Fault Tree Analysis). Metode yang digunakan adalah metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) dan metode FTA (Fault Tree Analysis). Setelah melakukan analisa menggunakan metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) pada kecelakaan yang terjadi pada PT Chroma International didapat potensi kecelakaan kerja prioritas yaitu tangan dan kaki terkena gerinda dengan nilai RPN (Risk Priority Number) sebesar 112.71. Setelah menganalisa menggunakan FTA (Fault Tree Analysis) sehingga didapat 13 penyebab terjadinya kecelakaan prioritas yaitu tidak nyaman menggunakan APD (Alat Pelindung Diri), kurang koordinasi, kurang enak badan, kurang konsentrasi, kurang semangat kerja, bercanda berlebihan, tidak memperhatikan situasi, Ruang kerja terbatas, lantai kerja licin, lingkungan kerja berantakan, APD (Alat Pelindung Diri) tidak tersedia, kurang perhatian dan kurang pengalaman
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ABSTRACT
OCCUPATIONAL  SAFETY AND HEALTH ANALYSIS AT PT CHROMA INTERNATIONAL USING FAILURE MODE  AND EFFECT ANALYSIS (FMEA)  AND FAULT TREE ANALYSIS (FTA) METHODS  

This study  focuses on efforts to reduce the  risk of  work accidents at PT Chroma International using  FMEA and FTA methods. The purpose of  this study  is to analyze the  potential for priority work accidents that occur in  wind tunnel production using the  FMEA (Failure Mode and Effect Analysis)   method, to analyze the causes    Work accidents are prioritized in order to  take preventive measures using the  FTA (Fault Tree Analysis) method.  The methods used are the FMEA (Failure Mode and Effect Analysis)  method and  the FTA (Fault Tree Analysis) method. After conducting an  analysis using the FMEA (Failure Mode and Effect Analysis)  method on  accidents that occurred at PT Chroma International, the  potential for priority work accidents was obtained, namely hands and feet being hit by  grinders with an RPN (Risk Priority Number)  value of 112.71. After analyzing  using  FTA (Fault Tree Analysis) so that  13 causes of  priority accidents  were obtained, namely uncomfortable  using PPE (  Personal Protective Equipment), lack of coordination,  less well  , lack of  concentration,  lack of  enthusiasm, excessive joking, not paying attention to the situation,  limited workspace,  slippery work floor ,  messy work  environment, PPE (  Personal Protective Equipment) unavailable,  lack of  attention and lack of experience
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	1. PENDAHULUAN

PT Chroma International adalah satu industri  yang bekerja di bidang Teknik penerbangan dengan kompetisi utama di bidang aerodinamika, struktur dan instrumentasi. PT Chroma berdiri di tahun 2000 dan berubah nama menjadi PT Chroma International sejak 2009 terletak di Jl. Kutawarigin dan memiliki jumlah karyawan sebanyak lebih dari 100 orang. Selama proses produksi tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendukung kegiatan operasional seperti manusia, mesin, dan metode kerja. Berbagai potensi sumber bahaya mudah di jumpai dalam lingkungan bengkel terutama pada saat proses produksi wind tunnel, pihak manajemen perusahaan perlu melakukan identifikasi potensi bahaya dan mencari akar penyebab kecelakaan kerja. Namun, di balik sebuah pencapaian akan selalu ada konsekuensi yang di harus ditanggung. Berdasarkan data yang ada pada PT Chroma International, sejak November 2021 hingga April 2022 tercatat ada 12 kasus kecelakaan kerja yang terjadi dan telah menyebabkan cacat dan cedera. Dari penjabaran diatas PT Chroma International sudah menerapkan sistem Kesehatan dan keselamatan kerja namun belum optimal sehingga mengakibatkan  tingginya angka kecelakaan kerja yang disebabkan karena para pekerja tidak melengkapi alat pelindung diri (APD).
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan PT Chroma International yang berada di Jl. Kutawaringin Industrial Park, Jelegong, Kec. Kutawaringin, Kabupaten Bandung. Untuk kasus penelitian ini berfokus di produksi wind tunnel yang total populasinya hanya 15 Orang. Pengolahan data diawali dengan mengidentifikasi kejadian risiko K3 dengan cara melakukan wawancara langsung dilapangan dan menggunakan kuesioner untuk mendapatkan gambaran kejadian risiko K3 yang dialami oleh pekerja untuk memberi nilai saverity,occurance, dan detection. Kemudian dicari Risk Priority Number (RPN) dari masing-masing kejadian risiko dengan mengalikan Nilai S, O dan D. Setelah itu untuk membuat model Fault Tree Analysis (FTA) dari RPN tertinggi maka kita perlu mengidentifikasi Variabel risiko intermediate event dan basic event, maka dilakukan wawancara dengan pihak PT Chroma International untuk mendapatkan kesepakatan potensi penyebab kecelakaan menurut pakar yang dianggap mempunyai pengalaman.

4. PENGUMPULAN  dan PENGOLAHAN DATA
Hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) di peroleh nilai RPN tertinggi pada faktor risiko luka/memar/terpeleset dengan kejadian risiko kaki dan tangan luka terkena gerinda 
5. SIMPULAN dan SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat 12 kejadian risiko K3 pada PT Chroma International. Dua belas kejadian risiko K3 tersebut terbagi dalam empat faktor risiko kerja yaitu terbakar, luka/memar/terpeleset, gangguan pada kesehatan, dan terkena arus listrik. Dari hasil analisis Failure Mode and effect Analysis (FMEA) diperoleh nilai RPN tertinggi pada faktor risiko luka/memar/terpeleset dengan kejadian risiko kaki dan tangan luka terkena gerinda lepas dengan nilai 109.21 atau sebesar 24,34 persen.
2. Hasil FTA penyebab tejadinya kecelakaan kaki dan tangan luka akibat gerinda lepas pada faktor risiko menghasilkan 13 kombinasi basic event. Kombinasi-kombinasi tersebut adalah kurang koordinasi, kurang enak badan, kurang konsentrasi, kurang semangat kerja, bercanda berlebihan, tidak memperlihatkan situasi, ruang kerja terbatas, lantai kerja licin, lingkungan kerja berantakan, tidak nyaman menggunakan APD, APD tidak tersedia, kurang perhatian, kurang pengalaman.
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	2. TINJAUAN PUSTAKA

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahan, landasan kerja dan lingkungan kerja serta car acara melakukan pekerjaan dan proses produksi ( UU NO.1/1970). Keselamatan kerja juga dapat didefinisikan sebagai satu kemerdekaan terhadap risiko celaka yang tidak dapat diterima. Keselamatan kerja merupakan tugas semua orang yang ada di perusahaan. Dengan demikian, keselamatan kerja adalah dari, oleh dan untuk setiap tenaga kerja dan orang lain yang berada di perusahaan serta masyarakat yang berada di sekitar perusahaan yang mungkin terkena dampak akibat suatu proses produksi industri ( Pasaribu, 2017 ). Dengan demikian jelas bahwa, keselamatan kerja adalah merupakan sarana utama untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian yang berupa luka/cidera, cacat atau kematian, kerugian harta benda dan kerusakan peralatan/mesin dan lingkungan secara uas (Tarwaka, 2016).meskipunmereka tidak menghendaki terjadinya kecelakaan dan bahkan sebaliknya bahwa setiap orang selalu ingin selamat dan terhindar dari musibah. Apabila keadaanya demikian, maka semestinya setiap orang harus mengembangkan suatu kepekaan terhadap adanya risiko yang dapat mengancam keselamatan dirinya,
[image: ]lepas dengan nilai 109.21. Dengan demikian kejadian risiko ini merupakan kejadian risiko kecelakaan kerja tertinggi pada suatu pekerjaan di PT Chroma International yang dijadikan objek penelitian ini. Langkah selanjutnya adalah melakukan penggambaran pohon kesalahan atau FTA. Penggambaran dilakukan dengan pihak PT Chroma International agar diperoleh alur yang logis sesuai dengan kejadian yang terjadi di lapangan. Penggambaran dimulai dari top event, kemudian intermediate event sampai dengan basic event. Penggambaran juga menentukan gerbang logika (logic gate). Gerbang logika adalah suatu model yang digambarkan dalam bentuk simbol and gate dan or gate yang menghubungkan kejadian pada konstribusi pertama, kedua dan seterusnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara top event, dengan intermediate event dengan basic event. Dan berikut hasil gambarnya :

diatas hasil metode fault tree analysis kaki dan tangan luka terkena gerinda di dapat dari hasil antara peneliti dengan ketua produksi di PT Chroma International
1. PT Chroma International disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana atau alat pelindung diri (APD) yang dibutuhkan para pekerja dalam menjalankan tugasnya di lantai kerja, seperti helm, baju khusus kerja, sarung tangan, kacamata, sepatu boot, dan lainnya, serta juga memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk mengikuti pelatihan kerja guna untuk menambah wawasan pekerja tentang peranan K3.
2. Para pekerja disarankan untuk meningkatkan kewaspadaan dan meningkatkan kesadaran dan memahami pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam bekerja sehingga tidak menimbulkan dampak kerugian baik terhadap pekerja maupun terhadap perusahaan.
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